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Pendidikan karakter semangat kebangsaan yang terkandung dalam budaya
nemui nyimah menjadi pondasi yang berperan positif dalam menciptakan
lingkungan sosial yang rukun, damai dan harmonis khususnya pada masyarakat
Pekon Pagar Dewa. Mengingat betapa pentingnya pembentukan karakter suatu
generasi penerus bangsa yang memiliki karakter semangat kebangsaan, maka
pelestarian adat budaya yang mengandung nilai luhur seperti nemui nyimah sangat
diperlukan agar terciptanya individu yang insan kamil.

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Untuk menjelaskan dan melakukan
analisis terkait implementasi pendidikan karakter semangat kebangsaan dalam
budaya nemui nyimah pada masyarakat Lampung, 2) Untuk menjelaskan dan
menganalisis faktor pendukung dan penghambat pendidikan karakter semangat
kebangsaan dalam budaya Nemui Nyimah pada masyarakat Lampung.

Penelitian ini termasuk kedalam jenis penelitian kualitatif. Adapun
pendekatan yang dilakukan yakni fenomenologi. Penelitian fenomenologi yaitu
jenis pendekatan penelitian kualitatif yang melihat dan mendengar lebih dekat
serta memiliki tujuan untuk menginterpretasikan pengalaman-pengalaman yang
dialami seseorang, termasuk saat interaksi dengan orang lain di lingkungan sekitar.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan karakter dalam
budaya nemui nyimah pada masyarakat Lampung terimplementasikan dalam poin-
poin berikut: 1) Sikap setiakawan yang tinggi dan menjaga nama baik, 2)
Semangat saling memberi, 3) Tidak membeda-bedakan suku, agama, ras dan
golongan tertentu, 4) Sikap peduli sesama masyarakat, 5) Senang berinteraksi
sosial, 6) Saling mengasihi, mencintai, dan memiliki rasa kepemilikan yang tinggi
terhadap daerah. Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi
pendidikan semangat kebangsaan dalam budaya nemui nyimah pada masyarakat
Lampung Desa Pagar Dewa terbagi menjadi dua yakni faktor pendukung dan
faktor penghambat. Faktor pendukungnya yakni: 1) Sinergi elemen masyarakat
Desa Pagar Dewa, 2) Faktor Keterbiasaan sejak lama, 3) Faktor Kesadaran
Masyarakat, 4) Dukungan Pemerintah. Sedangkan yang menjadi faktor
penghambat antara lain: 1) Pengaruh negatif smartphone, 2) berkurangnya minat
anak muda terhadap budaya lokal.
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Education of the character of the national spirit contained in the nemui
nyimah culture is a foundation that plays a positive role in creating a harmonious,
peaceful and harmonious social environment, especially in the people of Pekon
Pagar Dewa. Given how important the formation of the character of a nation's
next generation is, the preservation of cultural customs that contain noble values
such as nemui nyimah is very necessary in order to create individuals who are
human kamil.

This study aims to: 1) To explain and conduct analysis related to the
implementation of national spirit character education in the Nemui Nyimah
culture in the people of Lampung, 2) To explain and analyze the supporting and
inhibiting factors of national spirit character education in the Nemui Nyimah
culture in the Lampung community.

This research is included in the type of qualitative research. The approach
taken is phenomenology. Phenomenological research is a type of qualitative
research approach that sees and hears more closely and has the aim of interpreting
the experiences experienced by a person, including when interacting with others
in the surrounding environment.

The results of this study show that character education in the nemui nyimah
culture in the people of Lampung is implemented in the following points: 1) High
solidarity and maintaining a good name, 2) The spirit of giving to each other, 3)
Not discriminating against ethnicities, religions, races and certain groups, 4)
Caring attitude among the community, 5) Happy social interaction, 6) Love each
other, love, and have a high sense of ownership of the area. Meanwhile, the
factors that influence the implementation of national spirit education in the nemui
nyimah culture in the people of Lampung Pekon Pagar Dewa are divided into two,
namely supporting factors and inhibiting factors. The supporting factors are: 1)
Synergy of elements of the Pekon Pagar Dewa community, 2) Habituality Factor
for a long time, 3) Community Awareness Factor, 4) Government Support.
Meanwhile, the inhibiting factors include: 1) The negative influence of
smartphones, 2) the reduced interest of young people in local culture.
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